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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian belajar 

Pengertian belajar secara objektif sangat sulit sebab di antara para ahli mengemukakan pengertian tentang belajar yang berbeda-beda dan redaksinya berbeda.Ini karena sudut pandang yang digunakan di dalam pengertian belajar itu sendiri, tetapi perbedaan itu tidak mempengaruhi pengertian hakikat belajar sebenarnya.

Menurut Gagne (Dahar, 2011:2) “Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Belajar merupakan proses atau usaha yang dilakukan tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari. Kegiatan belajar tersebut ada yang dilakukan di sekolah, di rumah, di museum, di laboratorium, di hutan dan di mana saja.Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri dan akan menjadi penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar.

Sahabuddin (2007:82) mendefenisikan belajar sebagai berikut: 

Belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.

Sedangkan menurut Tirtarahardja dan La Sulo, (2010:52) ”belajar sebagai aktivitas pengembangan diri melalui pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar dibawah bimbingan pengajar”. Gagne  memandang kondisi internal dan kondisi eksternal belajar yang bersifat interaktif. Oleh karena itu guru sebaiknya mengatur acara pembelajaran yang sesuai dengan fase-fase belajar dan hasil belajar yang dikehendaki. 
Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar yakni proses perubahan tingkah laku yang diarahkan kepada tujuan, proses terbentuk melalui berbagai pengalaman, melihat, mengalami, dan memahami sesuatu.
Pada dasarnya tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Belajar yakni memperteguh kelakuan melalui pengalaman, belajar yaitu memperoleh pengetahuan, belajar adalah latihan-latihan, pembentukan kebiasaan secara otomatis, pengertian lain menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Dalam interaksi inilah, terjadi serangkaian pengalaman belajar yang merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan.
Belajar merupakan perubahan tingkah laku pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.

Seseorang dikatakan belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan melalui suatu proses tertentu. Perubahan yang dimaksud disini yakni perubahan yang positif dimana ada peningkatan yang dicapai akibat pengetahuan yang diperolehnya.Namun perubahan yang terjadi karena pertumbuhan dan kematangan bukanlah karena hasil pengukuran tes yang dilakukan.Tinggi rendahnya hasil belajar menunjukkan kualitas dan sejauh mana pelajaran telah dikuasai oleh siswa.Salah satu ciri khas pada manusia adalah hasrat ingin tahu dan setelah mengetahui atau memperoleh pengetahuan tentang sesuatu tersebut, kepuasannya disusul dengan kecenderungan untuk ingin lebih tahu, dan seterusnya karena didukung oleh kemampuan untuk mengetahui.
2. Pengertian Model Pembelajaran
Model dapat diartikan sebagai kerangka yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan. Model mengajar dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.
Aqib (2013:66) mengemukakan bahwa “Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan oleh guru untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model-model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam pengembangannya.
Joyce &weil (Rusman, 2010:132-133) mengemukakan bahwa:

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori psikologi, sosiologi, analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung.Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan model pembelajaran yakni suatu bentuk mengajar yang menggambarkan pengorganisasian dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.

3. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
a. Pengertian Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

VCT
merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme.Model ini didesain sebagai inovasi pendekatan pembelajaran afektif yang tujuan utamanya yakni mengarahkan siswa pada pemahaman nilai dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan model pembelajaran VCT menekankan bagaimana siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran, menemukan sendiri informasi, kemudian melakukan proses diskusi dan dialog yang menyenangkan. Sehingga nilai yang ada pada setiap materi pembelajaran dapat dipahami oleh siswa.
Ada beberapa pengertian model pembelajaran  VCT menurut para ahli diantaranya Harmin (Adisusilo, 2013) mengemukakan bahwa model pembelajaran  VCT memungkinkan peserta didik memiliki andil lebih dalam proses pembelajaran memilih, menentukan, mengolah dan mengembangkan nlai-nilainya sendiri sesuai dengan materi pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan pendampingan seorang pendidik. 
Model pembelajaran  VCTmerupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang mampu mengantar peserta didik mempunyai keterampilan atau kemampuan menentukan nilai-nilai hidup yang tepat sesuai dengan tujuan hidupnya dan menjadikannya pedoman dalam bertingkah laku atau bersikap. Selain itu model pembelajaran VCTberfokus pada bagaimana siswa sampai pada pemilikan nilai-nilai tertentu dan menginternalisasikannya dalam kehidupan nyata.
Model pembelajaran VCT yaitu modelpembelajaranyang memungkinkan partisipasi aktifsiswa,  dapatmengarahkan pembelajaran padatujuan dan memungkinkan terjadinyaproses internalisasi nilai  moral melalui cara-cara yang rasional,komunikatif,dan edukatif sehingga   siswa dapat menjunjung  tinggi nilai yang dianutnyasecarakukuhdalam kehidupan  sehari-hari.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran VCTmerupakan sebuah kerangka konseptual yang didesain sebagai suatu inovasi dalam proses pembelajaran yang pada tahapannya mengedepankan peran aktif siswa pada setiap proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran ini peserta didik dibantu untuk menemukan, menganalisis, mempertanggungjawabkan, mengembangkan dan mengamalkan nila-nilai dalam hidupnya sendiri. Model pembelajaran ini memberikan sesuatu yang berbeda dalam proses pembelajaran karena mengedepankan penanaman nilai pada setiap siswa tanpa mengurangi penilaian pengetahuan dari setiap siswa. Peserta didik semakin mandiri, mampu mengambil keputusan sendiri tanpa campur tangan pihak lain. Dalam hidup manusia selalu berhadapan dengan situasi yang mengundangnya membuat pilihan. Tanpa keterampilan menentukan pilihan sendiri seorang siswa akan banyak mengalami kesulitan dalam memahami nilai pelajaran.

b. Tujuan Model Pembelajaran VCT
Pada dasarnya setiap model pembelajaran dirancang untuk menjawab berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sering kita temui siswa sulit memahami materi yang disampaikan oleh guru, hal tersebut akibat dari penerapan model pembelajaran, karena tujuan suatu model pembelajaran terkadang tidak cocok digunakan pada semua mata pelajaran. Setiap model pembelajaran memiliki karasteristik dan tujuan yang berbeda dengan model pembelajaran yang lainnya.Dengan demikian perlu ketelitian dalam memilih model pembelajaran yang akan digunakan pada setiap mata pelajaran. 

Taniredja, dkk (2013:88) mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari model pembelajaran VCT, yakni:

1) Mengetahui dan mengukur tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar  pijak menentukan target nilai yang akan dicapai.

2) Menanamkan kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimiliki baik tingkat maupun sifat yang positif maupun yang negatif untuk selanjutnya ditanamkam kearah peningkatan dan pencapaian target nilai.

3) Menanamkan nilai-nilai tertentu kepada siswa melalui cara yang rasional dan diterima siswa, sehingga pada akhirnya nilai tersebut akan menjadi milik siswa sebagai proses kesadaran moral bukan kewajiban moral.

4) Melatih siswa dalam menerima dan menilai-nilai dirinya dan posisi nilai orang lain, menerima serta mengambil keputusan terhadap suatu persoalan yang berhubungan dengan pergaulannya dan kehidupan sehari-hari.

Frankena (Adisusilo, 2013:128) merinci tujuan dari model pembelajaran VCT sebagai berikut:

1) Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan tingkah laku yang secara moral baik dan benar.

2) Membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan refleksi secara otonom, dapat mengendalikan diri, dapat meningkatkan kebebasan mental spiritual dan mampu mengkritisi prinsip-prinsip atau aturan-aturan yang sedang berlaku.

3) Membantu peserta didik untuk menginternalisasi nilai-nilai moral, norma-norma dalam rangka menghadapi kehidupan konkretnya.

4) Membantu peserta didik untuk mengadopsi prinsip-prinsip universal fundamental, nilai-nilai kehidupan sebagai pijakan untuk pertimbangan moral dalam menentukan suatu keputusan.

5) Membantu peserta didik untuk mampu membuat keputusan yang benar, bermoral, dan bijaksana.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan VCT  dapat memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara aktif, menemukan informasi yang baru, mengerjakan sesuatu secara efektif, serta dapat menemukan nilai-nilai yang terkandung pada materi dalam setiap mata pelajaran yang telah dipelajari.  Dengan tujuan pembelajaran VCT diatas diharapkan dapat mengatasi setiap permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa.Model pembelajaran VCT diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran VCT
1) Kelebihan Model Pembelajaran VCT
Setiap kelebihan model pembelajaran digunakan untuk mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun kelebihan model pembelajaran VCT adalah sebagai berikut:

Djahiri (Taniredja, dkk 2013:91) mengemukakan beberapa kelebihan model pembelajaran VCT, yakni sebagai berikut:
a) Mampu membina dan mempribadikan nilai dan moral. 

b) Mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi yang disampaikan. 

c) Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa dan nilai moral dalam kehidupan nyata.

d) Mampu mengundang, melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri siswa terutama potensi sikap.

e) Mampu memberikan pengalaman belajar dalam berbagai kehidupan.

f) Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan memadukan berbagai nilai moral dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang.

g) Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima dan menuntun serta memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaranVCT merupakan sebuah model yang membantu siswa dalam mengidentifikasi, mengklarifikasi, menilai dan mengambil keputusan dalam menentukan nilai mana yang relevan dengan kehidupannya serta membantu siswa dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri siswa.
2) Kelemahan Model Pembelajaran VCT
Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelemahan, dan setiap guru harus mampu melihat kelemahan model pembelajaran yang akan digunakannya dalam proses pembelajaran. Adapun kelemahan model pembelajaran VCT sebagai berikut:

Taniredja, dkk (2013:92) mengemukakan beberapa kelemahan dari pembelajaran dengan VCT, yakni:

a) Guru tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik dengan keterbukaan, saling pengertian dan penuh kehangatan, akibatnya siswa akan memunculkan sikap semu. 

b) Sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengajar terutama memerlukan kemampuan / keterampilan bertanya tingkat tinggi yang mampu mengungkap dan menggali nilai yang ada dalam diri peserta didik. 

c) Memerlukan kreativitas guru dalam menggunakan media yang tersedia di lingkungan terutama yang aktual dan faktual sehingga dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Berdasarkan  pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelemahan model pembelajaran VCT yaitu proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, yang artinya guru menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa memperhatikan nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya, sering terjadi benturan atau konflik dalam diri siswa, karena ketidakcocokan antara nilai lama yang sudah ada terbentuk dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru.Serta menyita banyak waktu, dan tidak semua siswa mampu melakukan penemuan serta tidak dapat digunakan pada semua topik pelajaran.

3) Langkah-langkah pelaksanaan Model Pembelajaran VCT 
Menurut Jarolimek (Taniredja dkk, 2013:89-90) mengemukakan langkah-langkah dalam pembelajaran VCT:

Tahap 1. Kebebasan Memilih, pada tingkat ini terdapat 3 tahap:

a) Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan pilihan yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan menjadi miliknya secara penuh.

b) Memilih dari beberapa alternatif, artinya menentukan pilihannya dari beberapa alternatif pilihan secara bebas.

c) Memilih setelah melakukan analisis pertimbangan konsekuensi yang akan timbul sebagai akibat atas pilihannya itu.

Tahap 2. Menghargai, pada tingkat ini terdiri dari 2 tahap:

a) Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi integral pada dirinya.

b) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam dirinya di depan umum, yaitu menganggap bahwa nilai itu sebagai pilihannya sehingga harus berani dengan penuh kesadaran untuk menunjukkannya di depan orang lain.

Tahap 3. Berbuat, pada tingkat ini terdiri dari 2 tahap:

a) Adanya kemauan dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya.

b) Mau mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya, yaitu nilai yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, VCT menekankan bagaimana sebenarnya seseorang membangun nilai yang menurut anggapannya baik, yang pada gilirannya nilai-nilai tersebut akan mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Dalam praktik pembelajaran, VCT dikembangkan melalui proses dialog antara guru dan siswa. Proses tersebut hendaknya berlangsung dalam suasana santai dan terbuka, sehingga setiap siswa dapat mengungkapkan secara bebas perasaannya.

4. 
Hasil belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil belajar. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar, dimana hasil tersebut merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik yang berwujud skor dari hasil tes yang digunakan sebagai pengukur  keberhasilan.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, pendapatan dan sebagainya”. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari apa yang telah dilakukan atau ditunjukkan oleh seseorang setelah melakukan usaha, dalam hal ini usaha belajar.

Menurut Purwanto (2014:46) bahwa “Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar”. Sementara Rusman (2013:123) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Selanjutnya Horward Kingsley  (Sudjana, 2010:22) “membagi tiga macam hasil belajar, yakni: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian serta sikap dan cita-cita”.

Sedangkan Gagne (Dahar, 2006:118) “membagi lima kategori hasil belajar, yakni: informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik”. Sedangkan menurut Bloom (Sudjana, 2010:22) “secara garis besar klasifikasi hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif  dan psikomotor”.

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar PKn dapat dinyatakan sebagai hasil yang  dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran PKn yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu.

b. Faktor-Faktor  yang mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri siswa.Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Disamping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar.

Susanto (2014:12), menyatakan hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain:

1) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

Faktor internal meliputi: kecerdasaan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
2) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)

Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat.Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

Faktor-faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor non sosial misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, tempat, gedung, alat-alat, buku dan sebagainya.Semua faktor yang termasuk golongan ini perlu dilengkapi dan diatur mengingat situasi dan kondisi tempat.Sedangkan yang dimaksud faktor sosial adalah faktor manusia, baik manusia secara nyata dalam arti hadir maupun tidak hadir.Sebagai contoh misalnya foto, televisi, gambar dan lain-lain.Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan keadaan fisik dan kesehatan siswa.Adapun faktor psikologis adalah yang berhubungan dengan kejiwaan peserta didik. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya.

Ditambahkan oleh menurut Munadi (2008) dalam Rusman (2013) meliputi “Faktor Internal dan Faktor Eksternal”:

1) Faktor internal

a) Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisikologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya.
b) Faktor psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.

2) Faktor eksternal

a) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-lain.

b) Faktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah direncanakan faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal yakni fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal yakni lingkungan dan instrumental.
5. Mata Pelajaran PKn

a. Pengertian Mata Pelajaran PKn

Pendidikan Kewarganegaraan secara luas mencakup proses penyiapan generasi muda untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara. Sedangkan secara khusus, peran Pendidikan Kewarganegaraan mencakup proses pembelajaran di sekolah dalam rangka menyiapkan siswa menjadi warga negara yang baik.

Zamroni (Sofhian dan Gatara, 2011:9) mengartikan Pendidikan Kewarganegaraan sebagai berikut :

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat.

Sementara itu, PKn di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen yang kuat dan konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).Hakikat Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah negara kebangsaan modern. Negara kebangsaan modern adalah negara yang  pembentukannya didasarkan pada semangat kebangsaan yaitu pada tekad suatu masyarakat untuk membangun masa depan  bersama  dibawah  satu  negara  yang sama, walaupun warga masyarakat tersebut berbeda-beda agama, etnis, atau golongan . 

Berkaitan dengan pengertian Pendidikan Kewarganegaraan ini  Winarno (2014:19) memberikan penjelasan bahwa :

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk  menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter yang  diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa PKN merupakan mata pelajaran yang memiliki fokus pada pembinaan karakter warga negara dalam perspektif kenegaraan, dimana diharapkan melalui mata pelajaran ini dapat terbina sosok warga negara yang baik.

b. Tujuan Mempelajari PKn

Tujuan pendidikan  kewarganegaraan dalam Winarno (2014:19) adalah untuk memberikan  kompetensi sebagai berikut:

1) Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu  kewarganegaraan.

2) Berpartisipasi  secara  cerdas  dan  tanggung  jawab,  serta  bertindak secara sadara dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat  hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan dunia secara langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Menyimak maksud dan tujuan dari mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di atas, maka Pendidikan Kewarganegaraan memiliki dan sejalan dengan tiga fungsi pokok Pendidikan Kewarganegaraan sebagai wahana pengembangan warga negara yang demokratis, yakni mengembangkan kecerdasan warga negara, membina tanggung jawab warga negara, dan mendorong partisipasi warga negara.  

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PKn
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menurut Winarno (2014:28-29) terdapat dalam Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan Persekolahan yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut:
1) Persatuan dan Kesatuan Bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan  negara, sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan keadilan.

2) Norma, Hukum dan Peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di satuan pendidikan nonformal penyelenggara pendidikan kesetaraan, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

3) Hak Asasi Manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

4) Kebutuhan Warga Negara, meliputi: hidup gotong-royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara.

5) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.

6) Kekuasan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem  politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi. 

7) Pancasila, meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi  negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan  nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.

8) Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi internasional, dan mengevaluasi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan ini merupakan suatu pembahasan secara formil dan matrial  untuk mencapai sasaran berkaitan dengan warganegara yang baik, meliputi wawasan, sikap, dan perilaku warganegara dalam kesatuan bangsa dan negara.
B. Kerangka Pikir

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur pembelajaran yang sangat penting keberadaannya dalam proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan memilih model mengajar yang cocok untuk materi yang diajarkan dalam kelas agar dapat menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Guru hendaknya memperhatikan model pembelajaran tersebut agar melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar.
Demi efektifnya penggunaan model pembelajaran Value Clarification Technique dalam proses pembelajaran, maka sangat diperlukan kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran tersebut, dan menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran.

Lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk bagan berikut:






Gambar 2.1 Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H0 : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran VCT terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIII SMP Negeri 13 Makassar.

H1: Ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran VCT terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas VIIISMP Negeri 13 Makassar.
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